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Abstrak

Anemia merupakan suatu kondisi tubuh yang memiliki jumlah sel darah merah (eritrosit) kurang dari
kebutuhan Anemia pada kehamilan adalah kondisi ibu hamil dengan kadar Hb < 11 g/dl pada trimester | dan
Il atau < 10,5 g/dl pada trimester Il. Penyebab anemia bersifat multifaktorial. Anemia dapat disebabkan oleh
faktor perilaku, lingkungan, genetik, penyakit infeksi, maupun pelayanan Kesehatan. Adapun dampak yang
akan terjadi pada ibu jika ibu kekurangan kadar hemoglobin yaitu ibu dapat mengalami perdaraham bahkan
akan menyebabkan kematian kepada ibu dan bayi Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kadar hemoglobin salah satunya yaitu mengubah kebiasaan pola makan dengan menambahkan konsumsi yang
memudahkan absorbsi besi seperti menambahkan vitamin C yang dapat meningkatkan kadar hemoglobin .
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh konsumsi buah pepaya terhadap kadar hemoglobin
pada ibu hamil anemia, Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yakni quasy eksperimen dan rancangan
one-group Preetest dan Posttest. Populasi penelitian ini yaitu seluruh ibu hamil diwilayah kerja Puskesmas
Sukawarna, dengan 30 sample ibu hamil.Hasil analisa data menggunakan uji statistik Independent samples T-
test didapatkan hasil nilai p = <0.001 dengan tingkat kepercayaan 95% (0=0,05) dapat dikatakan bahwa p
value < oo maka dapat di simpulkan bahwa pemberian buah pepaya selama lima hari terbukti meningkatkan
kadar Hemoglobin secara signifikan pada ibu hamil dengan risiko anemia.
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Abstract

Anemia is a condition in which the body has a number of red blood cells (erythrocytes) less than needed.
Anemia in pregnancy is a condition in pregnant women with Hb levels <11 g/dl in the first and third
trimesters or <10.5 g/dl in the second trimester. The causes of anemia are multifactorial. Anemia can be
caused by behavioral factors, the environment, genetics, infectious diseases, and health services. The impact
that will occur in the mother if the mother has low hemoglobin levels is that the mother can experience
bleeding and can even cause death to the mother and her baby. One effort that can be made to increase
hemoglobin levels is to change eating habits by increasing consumption that facilitates iron absorption such
as adding vitamin C which can increase hemoglobin levels. The purpose of this study was to determine the
effect of papaya fruit consumption on hemoglobin levels in pregnant women with anemia. The technique used
in this study was a quasi-experimental design with a one group Pretest and Posttest design. The population of
this study was all pregnant women in the Sukawarna Health Center work area, with a sample of 30 pregnant
women. The results of data analysis using the Independent sample T-test statistical test obtained a value of p
= <0.001 with a confidence level of 95% (a = 0.05) it can be said that the value of p <a, SO it can be
concluded that giving papaya fruit for five days has been proven to significantly increase hemoglobin levels in
pregnant women who are at risk of anemia.
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PENDAHULUAN

Anemia merupakan salah satu masalah Kesehatan

yang sering terjadi didunia termasuk di Indonesia
terutama dikalangan ibu hamil. Berdasarkan data p
revelensi anemia pada ibuhamil diseluruh dunia ad
alah sebanyak 43,9% (Napisah et al., 2023).
Anemia pada kehamilan adalah kondisi ibu hamil
dengan kadar Hb < 11 g/dl pada trimester | dan Il
atau < 10,5 g/dl pada trimester 1l (Mukti et al.,
2024). Kondisi ini dapat menimbulkan berbagai
dampak seperti, perdarahan, keguguran,hingga me
nyebabkan kematian pada ibu dan bayi sehingga
menjadi perhatian yang serius di bidang kesehatan
(Sitepu et al., 2022).

Menurut Kementerian Kesehatan RI (2021),
sebanyak 48,9% ibu hamil di Indonesia menderita
anemia artinya 5 dari 10 ibu hamil di Indonesia
mengalami anemia (Napisah et al., 2023).
Berdasarkan data Dinas Kesehatan Jawa Barat
tahun 2021, jumlah kasus anemia pada ibu hamil
di Jawa Barat melebihi 80.000 per tahun pada
tahun 2019, dan pada tahun berikutnya jumlah
tersebut mengalami penurunan, dan pada tahun
2020 mencapai sekitar 60.000 per tahun. Jumlah
ibu hamil sebanyak 63.246 orang (Pangestu &
Ciptiasrini, 2024). Masalah anemia di Indonesia
sudah ditangani melalui berbagai program namun
angka kejadian anemia masih tergolong tinggi.
(Sadiah, 2024)

Penyebab anemia bersifat multifaktorial.
Anemia dapat disebabkan oleh faktor perilaku,
lingkungan, genetik, penyakit infeksi, maupun
pelayanan Kesehatan (Anggraeni et al., 2023).
Tetapi pada dasarnya anemia di pengaruhi secara
langsung oleh konsumsi makanan berkaitan erat
dengan status gizi, bila makanan yang di konsumsi
mempunyai nilai yang baik maka status gizi juga
baik , sebaliknya bila makanan yang dikonsumsi
kurang nilai gizinya maka akan menyebabkan
kekurangan gizi dan menyebabkan anemia
(Amalia et al., 2024). Selain itu sebagian besar
anemia pada ibu hamil disebabkan oleh rendahnya
asupan zat besi dalam tubuh (Sadiah, 2024).

Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kadar hemoglobin salah satunya
yaitu mengubah kebiasaan pola makan dengan
menambahkan konsumsi yang memudahkan
absorbsi besi seperti menambahkan vitamin C dan
Konsumsi pangan hewani dan nabati seperti Hati
Ayam dan Daging Merah. (Sitepu et al., 2022).
Vitamin C dapat diperolen dari buah-buahan
diantaranya adalah buah Bit, jambu biji , dan
Pepaya (Sadiah, 2024). Buah Pepaya ini
mengandung banyak vitamin B2, vitamin B3, Ca,
fosfor, dan seng yang membantu menambah kadar
hemoglobin, khususnya untuk ibu hamil (Leitéo et
al., 2022). Tingginya kandungan vitamin C yang
terdapat pada pepaya berguna dalam mengoptimal
kan penyerapan zat besi ibu hamil (Pramesti et al.,
2024). Pemberian tablet zat besi setiap hari pada
ibu hamil dapat meningkatkan kadar hemoglobin

(Mardiana, 2020). Pemberian tablet zat besi akan
lebih maksimal dalam penyerapannya jika diberika
n bersamaan dengan sumber makanan yang menga
ndung vitamin C seperti pepaya.

Buah pepaya yang digunakan dalam penelitian
ini adalah buah pepaya dengan jenis California,
karena pepaya California kandungan vitamin C
nya lebih tinggi dibandingkan dengan pepaya lokal
(Sitepu et al., 2022). Vitamin C pada buah pepaya
jenis California sebesar 78 mg dalam 100 gr,
sedangkan pada pepaya lokal sebesar 72 mg dalam
100 gr. Selain itu juga pepaya jenis California
lebihmudah didapatkan dipasaran/supermarket dib
andingkat dengan papaya lokal (Mardiana, 2020).
Alasan peneliti memilih buah papaya sebagai
intervensi pada ibu hamil yaitu karena ketesediaan
buah papaya ini sangat mudah ditemukan
diberbagai wilayah terutama di wilayah tropis
seperti di Indonesia dan jarang menimbulkan efek
samping. Meskipun banyak buah yang sama
mengandung vitamin C seperti buah bit, jambu biji
tetapi sering dikaitkan dengan efek samping
seperti rasa nya yg tidak sedap yang akan
membuat mual atau risiko alergi. Tetapi buah
pepaya ini mempunyai rasa yang enak alami,
struktur nya yang lembut dan mudah di cerna
sehingga lebih diterima oleh ibu hamil.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan(Pangestu
& Ciptiasrini, 2024). Ini membuktikan bahwa
mengkonsumsi buah papaya dibarengi dengan
konsumsi pisang ambon setiap hari efekti untuk
meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil
dengan anemia. Berdasarkan penelitian (Sitepu et
al.,, 2022). Membuktikan bahwa pemberian jus
papaya dapat meningkatkan kadar hemoglobin
pada ibu hamil dengan anemia. Penelitian yang
dilakukan oleh (Abdullahl et al., 2022).
Menunjukkan bahwa terjadi peningkatan terhadap
HB ibu hamil setelah mengonsumsi telur ayam
rebus dan buah papaya.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya di
atas,penelitian tertarik melakukan studi kasus, berb
eda dengan peneliti yang sebelumnya penelitian
yang akan dilakukan ini hanya memberikan buah
pepaya saja tidak dibarengi oleh buah lain atau
telur rebus kecuali dibarengi oleh tablet fe yang di
konsumsi ibu hamil dan pepaya yang diberikannya
juga tidak dijadikan jus. Karena menjaga
kandungan gizi agar tetap utuh pepaya yang di
konsumsi secara langsung tanpa proses pengolahan
dan menghindari penambahan gula atau bahan
tambahan lainnya dan juga lebih praktis dan minim
resiko. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “PengaruhKonsumsi Bua
h Pepaya TerhadapKadar Hemoglobin pada Ibu Ha
mil dengan Risiko Anemia “ Berbeda dengan pene
litian yang sebelumnya dalam hal desain
penelitian,  penelitian ~ sebelumnya  hanya
melibatkan satu kelompok yaitu sebelum dan
sesudah diberikan
intervensi tidak melibatkan kelompok kontrol. Sed
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angkan penelitiaan yang akan dilakukan memakai
kelompok intervensi dan kelompok kontrol untuk
memastikan bahwa hasil penelitian disebabkan
oleh perkaluan eksperimen bukan oleh faktor lain.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif dengan metode Quasy Eksperiment dan
rancangan two-group Preetest dan Posttest yaitu
dengan menggunakan kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Variabel terikat dalam meneliti
an ini yaitu kadar Hemoglobin dan Variabel bebas
nya yaitu pemberian buah Pepaya. Penelitian ini
dilaksanakan dari pada tanggal 3 Maret 2025
sampai tanggal 23 Maret 2025. Lokasi penelitian
ini yaitu di Puskesmas Sukawarna.Populasi dalam
penelitian ini seluruh ibu hamil di wilayah
Puskesmas sukawarna. Sample penelitian ini yaitu
ibu hamil yang Hb nya dibawah 12 g/dl dan ibu
hamil yang mengkonsumsi tablet Fe. Penelitian ini
dilakukan karena anemia pada ibu hamil bisa
berdampak buruk bagi ibu hamil dan pepaya
mengandung zat besi danVitamin C yang membant
u penyerapan zat besi. Teknik Pengambilan sample
memakai Purposive Sampling yaitu dengan cara
memilih sample sesuai dengan kriteria inklusi dan
eklusi. Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu ibu
Hamil yang Hb nya dibawah 12 g/dl. Sample pada
penelitian ini yaitu 30 Sample, 15 kelompok
intervensi dan 15 kelompok kontrol. Penelitian ini
sudah mendapatkan Rekomendasi persetujuan etik
dari misi etik penelitian Kesehatan Universitas Jen
dral Ahmad Yani Cimahi dengan nomor Registrasi
Kodeetik 028/KEPK/FITKes

Unjani/l1/2025 .Pengukuran Kadar Hemoglobin
pada penelitian ini yaitu menggunkan alat ukur
Easy Touch GChb yang sudah terkalibrasi dan alat
ini memberikan hasil pengukuran yang sesuai
standar internasional. Alasan peneliti
menggunakan alat ukur Easy Touch GChb yaitu
karena alat ini memberikan hasil yang lebih akurat
dan konsisten dibandingkan dengan alat ukur yang
lain. Dan juga menggunakan lembar observasi dan
lembar informed consent. Penelitian ini di lakukan
dengan cara :

Cek Kadar Hb pada hari 1

Pemberian Intervensi buah
pepaya selama 5 Hari

Cek Kembali Hb Setelah 5 hari

Sebanyak 100 gram/hari

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Karakteristik Responden

Usia Frekuensi %

16 — 20 Tahun 4 13,3%
21-30 Tahun 15 50%
31-40 Tahun 11 36,6%
Pendidikan Frekuensi %

SD 4 13.3%
SMP 2 6.7%
SMA 21 70.0%
Perguruan Tinggi 3 10.0 %
Pekerjaan Frekuensi %

IRT 29 96,7%
Swasta 1 3,3%
Usia Kehamilan Fekuensi %

14 — 20 Minggu 10 33,3%
21-27 Minggu 16 53,3%
28-33 Minggu 4 13,3 %

Tabel 1 Menunjukan bahwa responden berada
dalam rentang usia 16-37 tahun dan sebagian besar
responden berada di usi 20-an hingga 30-an awal
dan usia paling umum vyaitu 28 tahun. Pada
Pendidikan Mayoritas responden 70% berpendidik
an SMA dan sebanyak 13,3% hanya berpendidikan
SD dan 10% responden yang menempuh hingga
perguruaan tinggi . Pada tabel pekerjaan mayoritas
responden 96,7% adalah Ibu Rumah Tangga dan
hanya 1 orang atau 3,3% yg bekerja di swasta.
Pada Usia Kehamilan sebagian besar ibu hamil
berada dalam trimester kedua yaitu 14-27 minggu.

Tabel 2 Hasil HB Preetest dan Posttest Kelompok
Intervensi dan Kontrol

No Hb Hb No Hb Hb
Preetest Posttest Preetest  Posttest
Intervensi Intervensi Kontrol  Kontrol

1. 7,6 g/dl 14,4 g/dI 1. 11,1g/dl  11,5¢/dI

2. 10,5 g/dl 12,6 g/dl 2. 10,3g/dl  10,4g/dl

3. 8,6 g/dI 10,9 g/dl 3. 10,4g/dl  10,9¢/dI

4, 11,2 g/dl 14,5 g/dl 4, 11,4g/dl  11,69/dl

5. 9,8 g/dI 11,4 g/dl 5. 11 g/di 11,7g/dl

6. 11,5 g/dl 14,2 g/dI 6. 10,7g/dl  11,1g/dl

7. 10,1 g/dI 14,5 g/dI 7. 10,3g/dl  10,9¢/dI

8. 10,6 g/dI 13,1 g/dI 8. 11 g/di 10,7g/dl

9. 11,1 g/dl 13,2 g/dI 9. 11,3g/dl  11,69/dl

10. 11,4 g/dl 12,6 g/dl 10 10,5¢g/dl  10,8g/dl

11. 11 g/l 12,1 g/dl 11. 10,9g/dl 11 g/l

12. 7,3 g/l 12,9 g/dl 12, 111g/dl  11,4g/dI

13. 10,4 g/di 11,7 g/dl 13. 9,5¢g/dI 10 g/dl

14. 9,6 g/l 12,4 g/dI 14. 10,9g/dl  10,9g/dI

15. 11,4 g/dl 13,6 g/dI 15. 11,1g/dl  11,2g/dl

Tabel 2 menunjukan pada kelompok intervensi
semua responden mengalami peningkatan kadar
Hb yang cukup signifikan setelah Intervensi.
Sedangkan pada kelompok kontrol semua peserta
mengalami peningkatan tetapi sedikit peningkatan
nya dan peningkatannya tidak signifikan. Hal ini
menunjukan bahwa konsumsi buah pepaya secara
signifikan meningkatan kadar hemoglobin pada
ibu hamil dengan risiko anemia dibandingkan
dengan kelompok kontrol.
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Tabel 3. Pretest-Posttest Kelas kontrol dan
Eksperimen (Statistik Deskriptif data
Pretest dan Posttest )

Kelompok Mean Minimun Maximum  Stdv
Kontrol Preetest 10,7 9.5 11,4 0.4938
Kontrol Posttet 11.0 10 11,7 0.4749

Intervensi Preetest 10.1 7.3 115 1.3500

Intervensi Posttest 12,9 10,9 145 1.1469

Tabel 3 menunjukan bahwa pada kelompok
kontrol rata-rata kadar Hb mengalami sedikit
peningkatan dari 10,7 g/dl pada saat Preetest dan
menjadi 11.0 g/dl pada saat Posttest. Nilai
minimum dan maksimum juga mengalami
perubahan kecil, yaitu dari 9,5-11,4 menjadi 10-
11,7 dan standar deviasi mengalami sedikit
penurunan dari 0.4938 menjadi 0,4749. Sementara
itu pada Kelompok Intervensi yang mendapatkan
perlakuan berupa konsumsi buah papaya,terjadi
peningkatan kadar Hb yang lebih signifikan. Rata-
rata kadar Hb meningkat dari 10.1 g/dl pada
pretest menjadi 12.9 g/dl pada saat posttest. Nilai
minimum meningkat dari 7.3 menjadi 10.9 dan
nilai maksimum dari 11.5 menjadi 14.5. Meskipun
demikian, standar deviasi mengalami penurunan
dari 1.3500 menjadi 1.1469, menunjukkan bahwa
meskipun peningkatan terjadi, variasi antar
individu menjadi sedikit lebih seragam setelah
perlakuan. Hasil ini menunjukkan bahwa konsumsi
buah papaya dapat meningkatkan kadar
hemoglobin secara lebih nyata dibandingkan
kelompok yang tidak mendapatkan intervensi.

Tabel 4. Uji Normalitas (Uji Shapiro-Wilk)

Preetest & 15 8.00 120.00
Posttest (Positive

Range)

Uji Statistik Nilai

z -3.408

P value <0.001

Tabel 5 Menunjukan hasil uji wilxocon signed
ranks test nilai P value nya <0.001 berarti < 0.05
artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara
nilai preetest dan posttest pada kelompok
Intervensi yang menunjukan bahwa Intervensi
yang diberikan memberikan dampak positif atau
dapat menaikan Hb pada ibu hamil.

Tabel 6. Hasil Uji Paired T Test pada kelompok

kontrol
Kelompok Mean Stdv T Pvalue
Preetest 10.7 4938 -4.221
<0,001
Posttest 11.0 ),4749

Tabel 6 menunjukan bahwa nilai p value < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara preetest dan posttest pada
kelompok kontrol. Hal ini bisa di sebabkan oleh
responden kelompok kontrol tidak menerima
intervensi tetapi responden mengkonsumsi tablet
Fe.

Tabel 7. Hasil Uji Independent t-test (Posttest
kelompok Intervensi & Kontrol)

Kelompok Mean T P value
Posttest 12.9 5.907 <0.001
Intervensi

Posttest Kontrol 11.0

Kelompok Nilai P Value
Statistik

Preetest Intervensi 0,859 0,024

Posttest Intervensi 0,950 0,531

Preetest Kontrol 0,899 0,093

Posttest Kontrol 0,949 0,509

Tabel 4 Menunjukan hasil dari Uji Normalitas
menggunakan Shapiro-Wilk. Pada Kelas Pretest
Intervensi menunjukan nilai p value <0,05 yang
artinya pada kelas Intervensi berdistribusi tidak
normal, sedangkan untuk Posttest Intervensi nilai p
value nya >0,05 menunjukan bahwa data posttest
Intervensi berdistribusi Normal. Pada kelompok
kontrol Preetest menunjukan bahwa nilai p value
>0,05 yang artinya data preetest kelompok kontrol
berdistribusi normal, dan pada posttest kontrol
menunjukan nilai p value >0,05 menunjukan
bahwa data posttest kelompok kontrol berdistribusi
normal.

Tabel 5. Hasi Uji Wilxocon Signed Ranks Test
Pada Kelompok Intervensi

Kelompok Mean Mean Sum of
Intervensi Range Range
Preetest& 0 0.00 0.00
Posttest

(Negative Range)

Tabel 7 Menunjukan nilai p valu nya <0.001
artinya p value <0,005 maka dapat di simpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada
kelompok posttest intervensi dan posttest kontrol
maka dapat di simpulkan bahwa terdapat pengaruh
pemberiah buah pepaya selama 5 hari terhadap
kadar Hb pada ibu hamil.

Rata-rata kadar Hemoglobin pada ibu hamil
Pretest dan Posttest pada Kelompok Kontrol

Pada kelompok Kontrol menunjukkan bahwa
rata rata Hemoglobin ibu hamil pada saat Pretest
yaitu sebesar 10,7 g/dl sedangkan Hemoglobin
pada saat Posttest rata-rata nya 11,0 g/dl. Ini
menunjukan bahwa kadar Hb Posttest sedikit lebih
tinggi dibandingkan Hb Preetest.

Terjadinya anemia pada ibu hamil disebabkan
karena kurangnya konsumsi zat besi selama
kehamilan, selain itu juga selama kehamilan terjadi
perubahan-perubahan dalam darah dan sumsum
tulang (Sadiah, 2024). Darah bertambah banyak
dalam kehamilan, yang sering disebut hidremia
atau hipervolemia. Akan tetapi, bertambahnya sel-
sel darah kurang dibandingkan dengan bertambahn
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ya plasma, sehingga terjadi pengenceran darah
(Mardiana, 2020).

Pada kehamilan, relatif terjadi anemia karena
darah ibu hamil mengalami pengenceran dengan
peningkatan volume 30%-40% yang akhirnya pada
kehamilan 32-34 minggu. Jumlah peningkatan sel
darah 18%- 30% dan hemoglobin sekitar 19%
(Wirawan et al., 2020). Zat besi pada wanita
hamil rata-rata mendekati 800 mg. Kebutuhan ini
terdiri dari, sekitar 300 mg diperlukan untuk janin
dan plasenta serta 500 mg lagi digunakan untuk
meningkatkan massa haemoglobin  maternal.
Kurang lebih 200 mg lebih akan dieksresikan
lewat usus, urin dan kulit (Pratiwi & Hamidiyanti,
2020). Makanan pada ibu hamil setiap 100 kalori
akan menghasilkan sekitar 8-10 mg zat besi.
Perhitungan makan kali dengan 2500 kalori akan
menghasilkan sekitar 20-25 mg zat besi perhari.
Selama kehamilan dengan perhitungan 288 hari,
ibu hamil akan menghasilkan zat besi sebanyak
100 mg sehingga kebutuhan zat besi masih
kekurangan untuk wanita hamil (Ernawati, 2021).

Rata-rata kadar Hemoglobin pada ibu hamil
Pretest dan Posttest konsumsi buah pepaya
california pada kelompok eksperimen

Pada kelompok Eksperimen menunjukkan
bahwa rata rata Hemoglobin ibu hamil sebelum
diberikan buah papaya yaitu sebesar 11,0 g/dl
sedangkan setelah diberikan buah pepaya rata-rata
Hemoglobinnya 12,9 g¢/dl. Hal ini menunjukan
kadar Hb setelah konsumsi buah papaya lebih
tinggi dibandingkan sebelum konsumsi buah
pepaya.

Adanya peningkatan kadar haemoglobin ini ada
berbagai faktor yang mempengaruhi bisa karena
faktor makanan yang bergizi, meminum vitamin
atau asupan zat besi ke dalam tubuh dengan
meminum tablet penambah darah. Kebutuhan zat
besi pada umumnya tidak dapat dipenuhi hanya
dari makanan saja, walaupun makanan yang
dimakan mengandung zat besi yang absorbsinya
tinggi (Jasmine, 2020).

Hal ini sejalan dengan pendapat (Afik, 2023).
Yang menyatakan bahwa pemberian tablet zat besi
akan lebih maksimal dalam penyerapannya jika
diberikan bersamaan dengan sumber makanan
yang mengandung vitamin C seperti jeruk, jambu,
dan pepaya. Buah pepaya yang matang mengandun
g sejumlah zat gizi penting terutama vitamin A.
dimana vitamin A ini yang berfungsi untuk
penyerapan zat besi. Hal ini berarti sesuai dengan
penelitian ini karena peneliti menggunakan pepaya
untuk mempercepat penyerapan zat besi yang
bertujuan untuk meningkatkan kadar hemoglobin
pada ibu hamil yang menderita anemia (Mardiana,
2020).

Pengaruh Konsumsi buah Pepaya terhadap
kadar Hemoglobin pada ibu hamil Anemia

Hasil analisa data menggunakan Independent T
test mendapatkan hasil nilai p value <0,001 dan
dapat dikatakan bahwa p value < 0,05 maka ada
pengaruh pemberian buah pepaya terhadap kadar
hemoglobin pada ibu hamil. Hal ini disebabkan
karena dengan mengkonsumsi makanan atau buah
buahan yang mengandung vitamin A dan C dapat
membantu ibu hamil dalam mencegah terjadinya
anemia

Buah pepaya lebih efektif dalam peningkatan
hemoglobin, haltersebut terjadi karena buah
papaya memiliki kandungan yaitu komponen
Jumlah Kalori (kkal) 26 Kalsium (mg) 50 Besi
(mg) 1,7 Air (ml) 92,3 Protein (g) 2,1 Lemak (g)
0,4 Serat (g) 2.0 vitamin A (SI) 50 vitamin
B1(mg)) 0,02 vitamin C (mg) 20 (Mardiana,
2020). Kandungan zat besi dalam pepaya berfungsi
untuk pembentukan hemoglobin dan mencegah
anemia. Zat besi tidak bisa diserap dengan baik
jika tubuh kekurangan vitamin C, kandungan
vitamin C dalam pepaya dapat membantu
penyerapan zat besi dan meningkatkan kadar
hemoglobin dalam tubuh (Abdullahl et al., 2022).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan (Mardiana, 2020). Menunjukkan hasil
bahwa ada pengaruh konsumsi buah pepaya
terhadap kadar hemoglobin ibu hamil dengan
anemia yang mendapat suplementasi Fe di
Wilayah
Kerja Puskesmas Cisayong Kabupaten Tasikmalay
a dengan nilai signifikan sebesar 0,000 (p value <
0,05).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil Penelitian diatas bahwa
dapat di simpulkan nilai p-value jauh lebih kecil
dari 0,05 yang artinya Buah Pepaya secara
signifikan mampu meningkatkan kadar
hemoglobin pada ibu hamil. Hal menyatakan
bahwa intervensi buah pepaya dapat menjadi
intervensi yang efektif untuk meningkatkan Hb
pada ibu hamil.
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